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Abstrak
Latar belakang : Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) adalah salah satu tanaman obat yang
secara empiris khasiat menyembuhkan penyakit secara spiritual. Kandungan senyawa metabolit
sekunder daun sirih merah adalah minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid dan
senyawa phenolik yang memiliki aktivitas antibakteri.
Tujuan: Untuk mengetahui potensi antibakteri dari Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.)
Metode: Penelitian ini menggunakan metoda deskriptif dengan menggunakan metode review artikel
terstruktur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan basis data Google Scholar, Science Direct dan
PubMed dengan kata kunci “Piper crocatum Ruiz and Pav’, “Piper crocatum”, “Screening
phytochemical”, Piper crocatum”, “Leaf Piper crocatum”, dan “antibacterial Piper crocatum”.
Hasil: Berdasarkan studi literatur, potensi antibakteri dalam daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and
Pav.) terlihat dari zona hambat yang dihasilkan baik untuk bakteri uji gram positif dan gram negative
walaupun dengan perbedaan nilai zona hambat yang dihasilkan.
Kesimpulan: Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) memiliki aktivitas biologis sebagai
antibakteri. Pada potensi antibakteri yang diperoleh dari beberapa literatur dengan metode yang
berbeda memberikan perbedaan zona daya hambat yang dipengaruhi oleh jenis metabolit sekunder
yang diperoleh dari hasil ekstraksi dan dipengaruhi oleh iklim dan letak geografis dari pengambilan
sampel daun sirih merah.
Kata kunci : antibakteri, daun sirih merah, Piper crocatum Ruiz and Pav, zona hambat

Abstract
Background: Red betel leaf (Piper crocatum Ruiz and Pav.) is one of the medicinal plants which
empirically has the efficacy of healing spiritual ailments. The secondary metabolite compounds
contained in red betel leaves are essential oils, flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, terpenoids, and
phenolic compounds which have antibacterial activity.
Objective: To determine the antibacterial potential of red betel leaves (Piper crocatum Ruiz and Pav.)
Method: This study uses a descriptive method using a structured article review method. Data collection
was carried out using the Google Scholar database, Science Direct and PubMed with keywords “Piper
crocatum Ruiz and Pav”, “Piper crocatum”, “Screening phytochemical”, Piper crocatum”, “Leaf Piper
crocatum”, and “antibacterial Piper crocatum”.
Results: Based on literature studies, the antibacterial potential of red betel leaves (Piper crocatum Ruiz
and Pav.) can be seen from the inhibition zones produced for both gram-positive and gram-negative
bacteria, although with different values of the resulting inhibition zones.
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Conclusion: Red betel leaves (Piper crocatum Ruiz and Pav) have biological activity as antibacterial. The
antibacterial potency obtained from some literature with different methods gives different zones of
inhibition which are influenced by the type of secondary metabolites obtained from the extraction
results and are influenced by climate and geographical location from sampling red betel leaves.
Keywords: antibacterial, red betel leaf, Piper crocatum Ruiz and Pav, inhibiton zone

1. PENDAHULUAN

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and
Pav.) adalah jenis tanaman yang tumbuh di
daerah tropis dan sudah dikenal sejak lama
yang digunakan sebagai tanaman obat.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa daun
sirih merah memiliki aktivitas antibakteri untuk
perawatan kesehatan gigi dan mulut. Sirih
merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) adalah
salah satu tanaman obat yang secara empiris
khasiat menyembuhkan penyakit secara
spiritual.  Kandungan senyawa metabolit
sekunder daun sirih merah adalah minyak
atsiri, flavonoid, alkaloid, dan senyawa phenolik
yang mampu menghambat aktivitas bakteri S.
mutans. [1]. Daun sirih  merah juga
mengandung senyawa golongan saponin, tanin
dan terpenoid [7]. Selain memiliki aktivitas
antibakteri, daun sirih merah juga memiliki
aktivitas antitumor, antiinflamasi, inhibitor
hidrogenase piruvat, dan bersifat
hypoallergenic [1].

Menurut penelitian Amrizal et al (2014),
bahwa daun sirih merah mengandung senyawa
golongan flavonoid dan terpenoid/ steroid yang
memberikan aktivitas antitumor [2]. Daun sirih
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metoda
deskriptif dengan menggunakan metode review
artikel  terstruktur.  Pengumpulan  data
diperoleh dari basis data Google Scholar,
Science Direct, dan PubMed. Sumber pustaka
yang digunakan berupa hasil penelitian yang
sudah dipublikasi dari tahun 2013 sampai 2023
dalam jurnal nasional dan internasional.
Pencarian sumber pustaka dengan
menggunakan kata kunci, “Piper crocatum Ruiz
and Pav’, “Piper crocatum”, “Screening
phytochemical”, Piper crocatum”, “Leaf Piper
crocatum”, dan “antibacterial Piper crocatum”.
Artikel dan jurnal yang diperoleh kembali
diskrining dengan kriteria inklusi yaitu artikel
dan jurnal menggunakan Bahasa Indonesia atau
Bahasa Inggris, artikel dan jurnal dalam teks
yang lengkap (full text), artikel dan jurnal
relevan dengan topik review sedangkan tidak
tersedia teks lengkapnya. Hasil skrining artikel
dan jurnal dituangkan dalam bentuk tabel

merah juga mengandung 2 flavonoid, 2
monoterpen, 3 seskuiterpen, dan 17 glikosida
yang memberikan aktivitas antiinflamasi [3].
Daun sirih merah yang mengandung 12
phenolik mampu memberikan efektivitas
hypoallergenic [4]. Senyawa golongan bycyclo
(3,2,1) oktanoid neolignan pada daun sirih
merah juga mampu memberikan aktivitas
sebagai inhibitor dehidrogenase piruvat [5].

Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 30%
daun sirih merah tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri uji Staphylococcus aureus
dan Escheria coli. Sedangkan pada bakteri uji
Bacilus substilis dan Pseudomonas aeruginosa
mampu dihambat pertumbuhannya oleh
ekstrak etanol 30% daun sirih merah [8]. Daun
sirih merah yang mengandung esensial oil juga
memberikan aktivitas antibakteri [6].

Berdasarkan data sekunder dari berbagai
jurnal tersebut, hal ini menunjukkan potensi
antibakteri pada daun sirih merah ((Piper
crocatum Ruiz and Pav.). Sehingga perlu
dilakukan pengumpulan data sekunder sebagai
hasil review dari literatur tersebut.

sesuai dengan topik review. Sehingga diperoleh
kesimpulan dari perbandingan sumber pustaka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Tanaman Sirih Merah (Piper
crocatum Ruiz and Pav.)

Piper crocatum sering digunakan sebagai
bahan dalam upacara keagamaan beberapa
etnis. Selain itu masyarakat di negara-negara
Asia Tenggara memanfaatkan daun sirih merah
sebagai rempah-rempah, dan sayuran [9]. Daun
sirih merah di Indonesia digunakan untuk
mengobati kandidiasis, hipertensi, hepatitis,
diabetes mellitus, gagal ginjal, kolesterol,
mencegah stroke, wasir, batuk darah, kanker
payudara, hidung berdarah, TBC, dan keputihan
[10, 11]. Sirih merah memiliki morfologi batang
yang bercabang-cabang dengan panjang 5-10
cm. Setiap ruasnya berakar dan berkembang
dengan batang sirih yang berbentuk bulat,
daun berbentuk hati warna hijau keunguan.
Sirih  merah tidak memiliki bunga, tetapi
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memiliki buah yang berwarna hijau dengan

ujung runcing putih keabu-abuan yang memiliki

Gambar 1. Daun Sirih Mera

aroma khas dan

h (Piper crocatum Ruiz and Pav.)

(Sumber : Beon dan Leki, 2018) [12]

3.2 Potensi Antibakteri Daun Sirih Merah
Berdasarkan studi

sekunder
crocatum
memiliki

yang terkandung di

berbagai
disebabkan oleh adanya metabolit sekunder
dalamnya. Salah satu

Ruiz

literatur
yang diperoleh,

aktivitas

and

dari
bahwa

biologis

data

Piper

Pav
yang

rasa sangat pabhit

[13].

antibakteri. Potensi antibakteri pada daun sirih
merah dan metabolit sekunder atau komponen
senyawa yang terkandung disajikan pada tabel

aktivitas  biologis yang dimiliki adalah 1 berikut ini.
Tabel 1. Potensi Antibakteri Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.)
Ekstrak Metabolit Aktivitas Antibakteri Literatur
Sekunder Metode Bakteri Uji Hasil Uji Antibakteri
Ekstrak - Dilusi cair Staphylococcu | 25, 50, 100 mg/mL berturut- | Moha R.D.,
Metanol s aureus | turut menghasilkan zona | 2018 [14]
resisten hambat sebesar 8,66; 14,66;
ampisilin 25,66 mm. KHM 3,13 mg/mL
dan KBM 6,25 mg/mL
Fraksi - Difusi Escheria  coli | KHM pada 1000 ppm | Chairunisa et
n-Heksana cakram pBR322 sebesar 2,40+0,14 mm al., 2022 [15]
Fermentasi, | - Difusi Staphylococcu | 6 isolat memberikan zona | Arzita et al,
isolat cakram s aureus dan | hambat vyang kuat vyaitu | 2022 [16]
endofitik Escheria coli pada Escheria coli:
BESHK) m-2 (11 mm),
BESHKJ m-3 (25 mm),
BESHK) m-4 (20 mm),
BESHKJ) m-5 (11,5 mm),

BESHKJ m-6 (13 mm) dan
BESHKJ- s1 (16,25 mm)

Pada Staphylococcus
aureus:

BESHK) m-2 (10 mm),
BESHKJ m-3 (25 mm),
BESHKJ m-4 (22,5 mm),
BESHKJ) m-5 (13,5 mm),

BESHKJ m-6 (17,5 mm) dan
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Ekstrak Metabolit Aktivitas Antibakteri Literatur
Sekunder Metode Bakteri Uji Hasil Uji Antibakteri
BESHKJ- s1 (16 mm)
Fraksi n- | Alkaloid, Difusi Pseudomonas | Pada konsentrasi 20ug/disk | Elviana dan
heksana flavonoid, | cakram aeruginosa diperoleh zona hambat | Anggia, 2018
saponin, sebesar 12,6 mm [17]
steroid
Ekstrak Alkaloid, Dilusi Enterococcus KHM sebesar 20% dan KBM | Pasril dan
metanol flavonoid, faecalis sebesar 25% Yuliasanti,
saponin, 2014 [18]
tanin
Ekstrak - Difusi Streptococcus | Pada konsentrasi ekstrak | Azzahra H.,
etanol sumuran penumoniae 50% memberikan  zona | 2023 [19]
(Well dan hambat pada Salmonella
deffusion) | Salmonella thypi
thypi
Ekstrak - Difusi E. Zona hambat maksimum Kusuma et al.,
etanol coli, P. | terlihat setelah pemberian | 2017 [20]
aeruginosa, S. | 10% formula lotion ekstrak
aureus, dan C. | etanol
albicans
Ekstrak etil | - Difusi Bacillus penurunan pertumbuhan Astuti et al.,
asetat subtilis, E. coli, | bakteri  terlihat dengan | 2014 [21]
dan pemberian ekstrak 31,25;
S.aureus 125; dan 250 pg/mL
Berdasarkan data dari tabel 1, terlihat Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan

perbedaan hasil zona hambat dengan metode
yang berbeda pada jenis bakteri uji yang
berbeda pula. Berarti terdapat pengaruh
terhadap jenis senyawa yang spesifik terhadap
metode yang digunakan dan pelarut yang
digunakan juga mempengaruhi jenis senyawa
yang terdapat dalam ekstrak tersebut. Sehingga
potensi antibakteri dalam daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz and Pav.) terlihat dari
zona hambat yang dihasilkan baik untuk bakteri
uji gram positif dan gram negative walaupun
dengan perbedaan nilai zona hambat yang
terlihat dari beberapa literatur tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat
diperoleh kesimpulan bahwa daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz and Pav.) memiliki
aktivitas biologis sebagai antibakteri. Daun sirih
merah secara tradisional dan modern dapat
digunakan sebagai obat modern, intermediet
farmasi dan senyawa utama dalam bahan obat
alami. Potensi antibakteri yang diperoleh dari
beberapa literatur dengan metode yang
berbeda memberikan perbedaan Zona hambat,

Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM).
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